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ABSTRAK 

Agustina Rafika Duri Rahma.2026. Peran Tradisi Walik Ajang Dalam 

Mempromosikan Nilai-Nilai Kewarganegaraan Di Masyarakat Desa Darungan 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri, Skripsi, PPKn UN PGRI Kediri, 2026. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran Tradisi Walik 

Ajang dalam mempromosikan Civic Culture di masyarakat Desa Darungan, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Tradisi Walik Ajang merupakan salah satu 

prosesi pernikahan adat Jawa yang masih lestari, dikenal juga sebagai ngunduh 

mantu, yaitu acara mengantarkan kedua mempelai beserta rombongan keluarga 

pihak perempuan menuju kediaman keluarga pihak laki-laki sehari setelah prosesi 

akad nikah.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berjenis etnografi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman, dengan pengecekan keabsahan data melalui triangulasi.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Tradisi Walik Ajang terdiri dari lima 

tahapan, yaitu iring-iringan pangambyong, penyerahan imbal wicara, pemberian air 

suci, sungkeman, dan ramah tamah, yang masing-masing sarat dengan makna 

simbolik. Penelitian ini juga menemukan empat nilai budaya kewarganegaraan 

(civic culture) yang tercermin dalam tradisi tersebut, yaitu nilai religius/ketuhanan, 

persaudaraan dan solidaritas sosial, egalitarianisme, serta cinta tanah air. Selain itu, 

strategi masyarakat dalam mempertahankan eksistensi tradisi ini di tengah arus 

globalisasi dilakukan melalui pelibatan generasi muda secara langsung dan peran 

krusial tokoh adat sebagai penjaga memori kolektif. Penelitian ini berimplikasi pada 

penguatan teori civic virtue dan kearifan lokal (local wisdom), serta membuka 

perspektif bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat berlangsung secara informal 

melalui tradisi dan praktik sosial budaya masyarakat, tidak hanya melalui 

pendidikan formal di ruang kelas. 

Kata Kunci: Tradisi Walik Ajang; Civic culture; Kearifan Lokal; Pendidikan 

Kewarganegaraan Informal; Civic Virtue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya merupakan proses 

pembentukan karakter warga negara yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai moral dan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi, 

tanggung jawab, kepedulian sosial, serta rasa cinta tanah air menjadi fondasi 

utama dalam membangun masyarakat yang harmonis dan berkeadaban 

(Shabrina, 2026). Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, nilai-

nilai kewarganegaraan tersebut tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus 

terus dipupuk melalui berbagai lingkungan pendidikan, baik formal, 

nonformal, maupun informal yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat 

(Korompis, 2025). 

Indonesia sebagai negara yang memiliki keberagaman budaya, suku, 

bahasa, dan adat istiadat menyimpan kekayaan kearifan lokal yang sangat 

besar. Keberagaman tersebut tidak hanya menjadi identitas bangsa, tetapi juga 

menjadi sumber nilai yang dapat memperkuat karakter kewarganegaraan 

masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Indonesia secara tidak 

langsung telah menjadikan budaya lokal sebagai pedoman dalam bersikap dan 

berinteraksi sosial. Oleh karena itu, kearifan lokal memiliki posisi yang sangat 

penting dalam membentuk perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai 

kewarganegaraan yang ideal (Gaffar, 2025). 

Dalam praktiknya, nilai-nilai kewarganegaraan tidak selalu diperoleh 

melalui pendidikan formal di sekolah, tetapi juga melalui proses sosial budaya 

yang berkembang di masyarakat. Tradisi yang hidup dan berkembang secara 

turun-temurun sering kali menjadi media pendidikan yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian sosial. 

Melalui tradisi, masyarakat belajar tentang pentingnya kerja sama, saling 
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menghargai, serta menjaga keharmonisan hubungan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat (Sudirman, 2025a). 

Salah satu bentuk tradisi lokal yang masih bertahan hingga saat ini adalah 

Tradisi Walik Ajang yang terdapat di Desa Darungan, Kecamatan Pare. Tradisi 

ini merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat yang tidak hanya 

memiliki makna ritual, tetapi juga mengandung nilai sosial yang sangat kuat. 

Dalam pelaksanaannya, Tradisi Walik Ajang menjadi momentum kebersamaan 

masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai lapisan warga desa, 

sehingga menciptakan interaksi sosial yang intens dan bermakna. 

Tradisi Walik Ajang di Desa Darungan dapat dipahami sebagai bentuk 

nyata kearifan lokal yang berperan dalam memperkuat nilai-nilai 

kewarganegaraan di masyarakat. Di dalam tradisi tersebut terdapat nilai gotong 

royong yang tercermin dari keterlibatan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan secara bersama-sama tanpa adanya paksaan. Selain itu, 

terdapat pula nilai kebersamaan dan solidaritas sosial yang terlihat dari sikap 

saling membantu antarwarga, sehingga memperkuat ikatan sosial dalam 

komunitas desa (Wahyuni, 2026). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

kegiatan budaya kewarganegaraan seperti gotong royong menggambarkan 

bentuk keterlibatan warga negara (civic engagement) dan partisipasi warga 

negara (civic participation) dalam kepentingan publik, sehingga menjadi kunci 

utama komponen budaya kewarganegaraan masyarakat (Kurniati dkk., 2021). 

Lebih jauh lagi, Tradisi Walik Ajang juga berfungsi sebagai sarana 

interaksi sosial yang mempertemukan berbagai kelompok masyarakat tanpa 

membedakan status sosial, ekonomi, maupun latar belakang individu (Amin, 

2025). Dalam proses pelaksanaannya, masyarakat berkumpul dan 

berpartisipasi secara setara, sehingga menciptakan suasana kebersamaan yang 

inklusif. Hal ini secara tidak langsung menumbuhkan rasa persatuan dan 

kesatuan yang merupakan bagian penting dari nilai kewarganegaraan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Selain memperkuat hubungan sosial, Tradisi Walik Ajang juga memiliki 

peran dalam menanamkan nilai tanggung jawab sosial kepada masyarakat. 
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Setiap individu yang terlibat dalam tradisi ini memiliki peran dan tanggung 

jawab tertentu yang harus dijalankan dengan penuh kesadaran (Al Kadzim, 

2025). Kondisi ini mencerminkan adanya proses pembelajaran sosial yang 

secara tidak langsung membentuk karakter warga negara yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sosialnya. 

Namun demikian, dalam perkembangan masyarakat modern saat ini, 

eksistensi tradisi lokal seperti Walik Ajang menghadapi berbagai tantangan. 

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta modernisasi gaya hidup 

masyarakat berpotensi menggeser peran tradisi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tidak sedikit generasi muda yang mulai kurang memahami makna dan nilai 

yang terkandung dalam tradisi tersebut, sehingga dikhawatirkan dapat 

mengurangi fungsi sosial dan budaya dari Tradisi Walik Ajang itu sendiri 

(Agusti, 2026). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kearifan lokal 

memiliki peran penting dalam pembentukan nilai kewarganegaraan. Lase  

(2025) menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan tidak hanya 

bersumber dari pendidikan formal, tetapi juga dari pengalaman sosial dan 

budaya yang hidup dalam masyarakat. Selain itu, penelitian lain oleh  Sudirman 

(2025b) juga menunjukkan bahwa tradisi lokal mampu menjadi media efektif 

dalam menanamkan nilai gotong royong dan solidaritas sosial. Temuan tersebut 

memperkuat pandangan bahwa budaya lokal memiliki kontribusi signifikan 

dalam pembentukan karakter warga negara. 

Secara teoretis, fenomena ini dapat dipahami melalui perspektif 

antropologi budaya yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (2009), yang 

memandang tradisi sebagai wujud kebudayaan yang hidup dalam sistem 

gagasan dan aktivitas sosial masyarakat. Sejalan dengan itu, Winataputra 

(2012) menegaskan bahwa kebudayaan lokal memiliki peran strategis dalam 

membina budaya kewarganegaraan (civic culture) masyarakat melalui jalur 

kemasyarakatan, sehingga tradisi Walik Ajang berpotensi menjadi media 

penanaman nilai kewarganegaraan yang kontekstual bagi masyarakat Desa 

Darungan. 
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Penelitian lain yang relevan juga menunjukkan bahwa pelestarian tradisi 

lokal dapat menjadi strategi penting dalam menjaga identitas nasional di tengah 

arus globalisasi. Romah (2025) menyatakan bahwa tradisi yang masih hidup di 

masyarakat berfungsi sebagai ruang pembelajaran sosial yang mengajarkan 

nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga 

memiliki fungsi edukatif yang kuat. 

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara 

khusus mengkaji peran Tradisi Walik Ajang dalam mempromosikan nilai-nilai 

kewarganegaraan di masyarakat Desa Darungan Kecamatan Pare. Sebagian 

besar penelitian lebih banyak berfokus pada tradisi secara umum atau pada 

aspek budaya semata, tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan pendidikan 

kewarganegaraan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

yang perlu untuk dikaji lebih lanjut secara mendalam (Sulkipani, 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Darungan, 

ditemukan bahwa Tradisi Walik Ajang masih rutin dilaksanakan oleh 

masyarakat dan menjadi salah satu kegiatan yang dinantikan oleh warga. 

Dalam pelaksanaannya, masyarakat terlihat aktif berpartisipasi dan 

menunjukkan semangat kebersamaan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tradisi tersebut masih memiliki peran penting dalam menjaga hubungan sosial 

antarwarga, meskipun tantangan modernisasi mulai dirasakan (Ken, 2025). 

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Darungan masih menjadikan Tradisi Walik Ajang sebagai sarana untuk 

mempererat tali silaturahmi dan memperkuat solidaritas sosial. Nilai-nilai 

seperti saling membantu, menghormati, dan bekerja sama masih sangat terlihat 

dalam setiap rangkaian kegiatan tradisi tersebut. Hal ini memperkuat asumsi 

bahwa tradisi lokal memiliki kontribusi nyata dalam pembentukan nilai 

kewarganegaraan di tingkat masyarakat (Ibnu, 2025). 

Selain itu, berdasarkan wawancara awal dengan tokoh masyarakat 

setempat, Tradisi Walik Ajang dianggap sebagai bagian penting dari identitas 

sosial masyarakat Desa Darungan. Tokoh masyarakat menyatakan bahwa 
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tradisi ini tidak hanya sekadar kegiatan budaya, tetapi juga menjadi sarana 

pendidikan sosial bagi generasi muda dalam memahami pentingnya 

kebersamaan dan tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan adanya proses 

pewarisan nilai yang berlangsung secara alami melalui tradisi. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

menempatkan Tradisi Walik Ajang tidak hanya sebagai warisan budaya lokal, 

tetapi juga sebagai media yang berperan dalam mempromosikan nilai-nilai 

kewarganegaraan di masyarakat. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

umumnya mengkaji Tradisi Walik Ajang dari perspektif budaya, sejarah, atau 

pelestarian tradisi, penelitian ini menganalisis bagaimana makna filosofis dan 

simbolik hidangan dalam tradisi berperan sebagai media penanaman nilai 

kohesi sosial, bagaimana nilai-nilai kewarganegaraan tercermin dalam praktik 

tradisi, serta bagaimana tradisi tersebut menjadi basis strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam menghadapi tantangan globalisasi. Kebaruan ini secara 

eksplisit mengisi kesenjangan (gap) dari penelitian-penelitian terdahulu: 

penelitian Romah dkk. (2025) tentang Tradisi Lamporan dan penelitian Roni 

dkk. (2026) tentang Tradisi Foma-Foma, misalnya, telah mengungkap peran 

tradisi lokal dalam penguatan nilai sosial dan pendidikan masyarakat, tetapi 

belum mengaitkannya secara langsung dengan kajian pendidikan 

kewarganegaraan (civic education); sementara penelitian Lase dan Lase (2025) 

mengkaji peran pendidikan kewarganegaraan dalam partisipasi sosial, namun 

belum menelusuri tradisi lokal sebagai media konkret penanamannya di tingkat 

desa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam 

kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan 

menunjukkan bahwa tradisi lokal dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

dan promosi nilai-nilai kewarganegaraan yang kontekstual serta relevan 

dengan dinamika kehidupan masyarakat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mendokumentasikan dan 

menganalisis peran Tradisi Walik Ajang dalam perspektif pendidikan 

kewarganegaraan, terutama dalam konteks penguatan nilai-nilai 

kewarganegaraan di masyarakat lokal. Di tengah arus globalisasi yang semakin 
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kuat, pelestarian nilai-nilai lokal menjadi sangat penting agar tidak terjadi 

degradasi moral dan sosial dalam kehidupan masyarakat (Alfarisi, 2026). Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya kajian tentang hubungan antara budaya lokal dan pendidikan 

kewarganegaraan serta menjadi referensi dalam pengembangan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada peran Tradisi Walik Ajang dalam 

mempromosikan nilai-nilai kewarganegaraan di masyarakat Desa Darungan, 

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Fokus penelitian diarahkan untuk 

memahami bagaimana pelaksanaan Tradisi Walik Ajang merepresentasikan 

nilai-nilai kewarganegaraan melalui makna filosofis dan simbolik hidangan 

yang disajikan, nilai-nilai kewarganegaraan yang tercermin dalam praktik 

tradisi, serta perannya sebagai strategi pemberdayaan masyarakat dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. Adapun fokus penelitian ini meliputi: 

1. Makna simbolik filosofis dari lima hidangan utama dalam Tradisi Walik 

Ajang sebagai media penanaman nilai kohesi sosial. 

2. Bagaimana Budaya Kewarganegaraan yang tercermin dalam praktik Tradisi 

Walik Ajang? 

3. Bagaimana Tradisi Walik Ajang menjadi basis strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam menghadapi globalisasi? 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan pada fokus 

penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam 

beberapa pertanyaan akademis sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna filosofis dan simbolik dari hidangan dalam Tradisi 

Walik Ajang di Desa Darungan? 

2.  apa yang tercermin dalam praktik Walik Ajang? 
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3. Bagaimana tradisi ini dapat menjadi basis strategi pemberdayaan 

masyarakat menghadapi globalisasi? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang 

ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian etnografi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan makna filosofis serta simbolik 

dari hidangan yang disajikan dalam Tradisi Walik Ajang di Desa 

Darungan. 

2. Untuk menganalisis budaya kewarganegaraan yang tercermin dalam 

praktik Tradisi Walik Ajang. 

3. Untuk menganalisis peran Tradisi Walik Ajang sebagai basis strategi 

pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi globalisasi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang berarti, 

baik secara teoritis (akademis) maupun secara praktis bagi berbagai pihak yang 

terkait. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akademis: 

a. Pengembangan Ilmu pendidikan kewarganegaraan (Ppkn): Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan PPKn, 

Khususnya dalam kajian civic culture (budaya kewarganegaraan) 

berbasis kearifan lokal, dengan menyediakan data empiris mengenai 

bagaimana nilai-nilai kewarganegaraan hidup dan diwariskan melalui 

tradisi pedesaan. 

b. Referensi kepustakaan: Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi, rujukan, atau kajian pustaka bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengkaji tema serupa, Khususnya mengenai peran 
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Tradisi lisan dan upacara adat dalam membentuk karakter warga 

negara ditengah arus modernisasi. 

c. Alternatif sumber belajar: Menawarkan perspektif baru bagi dunia 

pendidikan informal mengenai pemanfaatan kebudayaan lokal sebgai 

instrumen pembelajaran nilai Pancasila yang membumi dan 

kontekstual. 

2. Praktis: 

a.  Bagi pemerintah desa darungan: Memberikan sumbangan pemikiran 

dan masukan bagi jajaran perangkat desa serta tokoh adat dalam 

meranvcang strategi pelestarian kebudayaan lokal, sekaligus 

memaksimalkan potensi tradisi sebagai media pemersatu dan penguat 

kohesi sisial warga. 

b. Bagi Masyarakat dan Generasi Muda Desa Drungan yaitu 

Meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat, terutama generasi 

muda, akan pentingnya menjaga eksistensi Tradisi Walik Ajang, 

sehingga tumbuh rasa bangga, rasa memiliki, serta tanggung jawab 

moral untuk melestarikan identitas budaya daerahnya. Menginspirasi 

komunitas lain untuk merevitalisasi tradisi lokal sebagai medium 

pendidikan demokrasi 

c. Bagi Peneliti: Menambah wawasan, pengalaman langsung di 

lapangan dalam bidang penelitian kualitatif etnografi, serta 

mendalami secara praktis penerapan nilai-nilai budaya 

kewarganegaraan dalam kehidupan masyarakat. 
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